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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A.  Hasil Penelitian 
   

Penelitian ini telah di laksanakan pada Juni-Agustus 2012. Penelitian mengumpulkan data mengenai karakteristik responden, pengetahuan tentang kehamilan,  Pemanfaatan buku KIA dan hubungan antara pengetahuan dengan Pemanfaatan buku KIA. Hasil penelitian adalah sebagai berikut :

1. Gambaran Umum Tempat Penelitian
Penelitian dilakukan di Puskesmas Bambanglipuro Kabupaten Bantul. Secara geografis Wilayah Puskesmas Bambanglipuro berada pada ketinggian 22.00 m diatas permukaan laut, sebagian besar terdiri dari dataran dengan lahan pertanian yang cukup luas dengan sistem pengairan teknis yang cukup memadai dan sedikit wilayah berbukit-bukit (dukuh Ngajaran) dengan keadaan tanah yang labil dan berbatu yang merupakan pertanian tadah hujan. Batas wilayah Puskesmas Bambanglipuro bagian utara berbatasan dengan Kecamatan Bantul, bagian timur 
berbatasan dengan Kecamatan Pundong, bagian selatan berbatasan dengan Kecamatan Kretek dan bagian barat berbatasan dengan Kecamatan Pandak. Bentuk wilayah Puskesmas Bambanglipuro datar sampai berombak 99.50 % (44 pedukuhan), berombak sampai berbukit 0.50 % (1 pedukuhan), berbukit sampai bergunung 0.0 %. Luas wilayah Puskesmas Bambanglipuro luas seluruhnya adalah 2282,1780 ha dan jarak dengan Pusat Pemerintahan wilayah Kecamatan Desa/Kelurahan terjauh 4 Km dengan Ibu kota Kabupaten 10 Km dan Ibu kota Propinsi 19 Km. Ketinggian wilayah Bambanglipuro berada di 27-109 m diatas permukaan laut. 

2. Karakteristik responden 

Jumlah responden yang mengikuti penelitian ini sebanyak 40 orang, responden penelitian adalah ibu hamil yang memeriksakan kehamilannya pada bulan juli tahun 2012 di Puskesmas Bambanglipuro Bantul Yogyakarta. Distribusi responden menurut umur ibu, pendidikan ibu, pekerjaan ibu dan paritas adalah sebagai berikut:
Tabel 6 Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden (n=40)
	No
	Karakteristik Responden
	f
	(%)

	1
	Usia ibu
· <20 tahun

· 20-35 tahun
	2

38
	5

95   

	2
	Pendidikan


· SD

· SMP

· SMA/SMK

· Perguruan Tinggi
	1

14

20

5
	2,5

35

50

12,5

	3
	Pekerjaan

· Kesehatan
· Non kesehatan
	40
0
	100
0

	4
	Usia kehamilan

· Trimester I

· Trimester II

· Trimester III
	3

20

17
	7,5

50

42,5

	5
	Status domisili

· Asli Bantul

· Pendatang
	40

0
	100

0


Berdasarkan Tabel 6 diatas dapat dilihat bahwa sebagian besar responden termasuk umur reproduksi sehat (20-35 tahun) yaitu  orang (95%). Pendidikan responden sebagian besar pendidikan menengah (SMA) yaitu (50%). Pekerjaan responden sebagian besar sebagai ibu rumah tangga yaitu (70%) dan sebagian besar responden termasuk dalam usia kehamilan trimester kedua yaitu (50%) dan seluruh responden adalah berdomisili asli di Bantul.
3. Analisis univariat

a. Tingkat Pengetahuan tentang kehamilan
Distribusi tingkat pengetahuan responden tentang kehamilan sebanyak 40 orang disajikan pada Tabel berikut ini.

Tabel 7 
Distribusi tingkat pengetahuan ibu hamil tentang kehamilan di Puskesmas Bambanglipuro Kabupaten Bantul (n=40)
	No
	Tingkat pengetahuan
	Frekuensi
	%

	1
	Baik
	25
	62,5

	2
	Tidak baik
	15
	37,5

	
	Jumlah
	40
	100


Berdasarkan Tabel 7 di atas dapat diketahui bahwa 62,5% yang memiliki tingkat pengetahuan baik tentang kehamilan 62,5% dan sebagian kecil responden memiliki tingkat pengetahuan tidak baik yaitu sebanyak 37,5%.

b. Pemanfaatan buku KIA
Distribusi pemanfaatan buku KIA sebanyak 40 orang disajikan pada tabel berikut ini.

Tabel 8. 
Pemanfaatan Buku Kesehatan Ibu dan Anak di Puskesmas Bambanglipuro Kabupaten Bantul (n=40)
	No
	Pemanfaatan buku KIA
	Frekuensi
	%

	1
	Dimanfaatkan 
	32
	80

	2
	Tidak dimanfaatkan
	8
	20

	
	Jumlah
	40
	100


Berdasarkan Tabel 8 di atas dapat di ketahui bahwa responden sebagian besar memanfaatkan buku KIA yaitu 80% dan sebagian kecil tidak memanfaatkan buku KIA sebanyak 20%.

4. Analisis bivariat

a. Hubungan antara tingkat pengetahuan ibu hamil tentang kehamilan dengan pemanfaatan buku Kesehatan Ibu dan Anak di Puskesmas Bambanglipuro Kabupaten Bantul.
Cara perhitungan ada atau tidaknya hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan ibu hamil tentang kehamilan dengan pemanfaatan buku Kesehatan Ibu dan Anak dapat menggunakan rumus yang telah ada atau menggunakan tabel kontingensi 2 x 2 yang kemudian di analisis menggunakan program komputer.

Tabel 9. 
Tabel Silang Hubungan Tingkat Pengetahuan Ibu Hamil tentang Kehamilan dengan Pemanfaatan Buku Kesehatan Ibu dan Anak di Puskesmas Bambanglipuro Kabupaten Bantul (n=40)                         

	No
	Tingkat Pengetahuan tentang kehamilan
	Pemanfaatan buku KIA
	Total
	X2
	p
	OR
	CI 95%
	C 

	
	
	Dimanfaatkan 
	Tidak dimanfaatkan
	
	
	
	
	
	

	
	
	f
	%
	f
	%
	f
	%
	
	
	
	
	

	1

2
	Baik

Tidak baik
	24

8
	96
53,3
	1

7
	4
46,7
	25

15
	100
100
	10,667
	0,001
	21,000
	2,229 s/d 197,828
	0,459

	
	Total
	32
	80
	8
	20
	40
	100
	
	
	
	
	


Hasil penelitian berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa 96% responden yang memanfaatkan buku KIA sebagai sumber belajar dan informasi sedangkan responden yang tidak memanfaatkan buku KIA sebagai sumber belajar dan informasi memiliki tingkat pengetahuan tentang kehamilan yang baik 4%
Pada nilai X2 hitung sebesar 10,667 dan bila dibandingkan dengan X2 tabel pada df 1 sebesar 3,481 berarti bahwa Ha diterima dan bila dibandingkan dengan nilai p < α (0,05) berarti bahwa Ho ditolak bermakna bahwa ada hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan ibu hamil tentang kehamilan dengan pemanfaatan buku Kesehatan Ibu dan Anak. Hubungan yang signifikan pada uji chi square berarti tingkat pengetahuan ibu hamil tentang kehamilan mempunyai peluang dalam meningkatkan pemanfaatan buku KIA
Nilai Coefficient contingency adalah 0,459 sehingga keeratan hubungan adalah sedang, menurut teori Sugiyono (2010), nilai keeratan terbagi menjadi 5 tingkatan diantaranya: Sangat Rendah (0,00-0,199), Rendah (0,20-0,399), Sedang (0,40-0,599), Kuat (0,60-0,799), Sangat kuat (0,80-1,000).
Nilai OR yang diperoleh sebesar 21,000 dengan interval 2,229 sampai dengan 197,828 hal ini berarti bahwa responden yang memanfaatkan buku KIA sebagai sumber belajar memiliki peluang sebesar 21 kali untuk memiliki tingkat pengetahuan yang baik tentang kehamilan. 

B.  Pembahasan 

1. Tingkat pengetahuan

Ibu hamil yang memeriksakan kehamilanya di puskesmas bambanglipuro bantul sebagian besar mempunyai pengetahuan tentang kehamilan dalam kategori baik yaitu (62,5%). Hal ini disebabkan oleh berbagai karakteristik yang melekat pada ibu hamil yang berkunjung ke puskesmas bambanglipuro bantul. Baik itu karakteristik yang mendukung sehingga ibu mempunyai pengetahuan baik maupun karakteristik yang tidak mendukung sehingga ibu mempunyai pengetahuan tidak baik tentang kehamilan. Hal ini sesuai dengan pendapat Notoatmodjo (2003) bahwa umur, pendidikan dan pekerjaan merupakan faktor yang mempengaruhi tingkat pengetahuan. 

Karakteristik yang mendukung terhadap tingkat pengetahuan ibu tentang kehamilan adalah umur ibu yang termasuk dalam kelompok umur reproduksi sehat (20-35 tahun) yaitu (95%). Kelompok umur ini merupakan kelompok umur produktif, dimana ibu hamil yang termasuk kelompok umur ini mempunyai daya tangkap dan respon yang baik terhadap informasi dalam hal ini adalah informasi tetang kehamilan yang diberikan ketika konseling saat pemeriksa kehamilan, sehingga hal ini menimbulkan kesadaran akan pentingnya perawatan kehamilan dengan harapan ibu dapat menjalani kehamilan dan persalinan yang aman. Respon yang baik ini didukung oleh daya tangkap yang baik terhadap informasi tentang kehamilan, sehingga hal ini dapat meningkatkan pengetahuan ibu tentang kehamilan. Hal ini sesuai dengan Notoatmodjo (2003) bahwa umur 20-35 merupakan umur produktif yang dapat meningkatkan pengetahuan. 

Berdasarkan tingkat pendidikan diketahui bahwa responden yang memiliki tingkat pengetahuan yang baik, sebagian besar adalah responden yang berada pada tingkat pendidikan SMA/SMK sebanyak 20 (50%) dari 40 responden. Hal tersebut menunjukkan bahwa pendidikan berpengaruh terhadap pengetahuan, karena pendidikan akan menghasilkan perubahan atau peningkatan pengetahuan (Notoatmodjo, 2007). Melalui pendidikan seseorang dapat membuka jalan pikirannya untuk mengakses beberapa pengetahuan sehingga dapat berfikir logis dan berprilaku positif. Tingkat pendidikan tinggi maka daya serap informasi akan tinggi juga (Notoatmodjo, 2003).  Pendidikan kesehatan ditujukan untuk menggugah kesadaran, memberikan atau meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang pemeliharaan dan peningkatan kesehatan bagi dirinya sendiri, keluarga maupun masyarakat (Depdiknas, 2003).
Ibu hamil yang memeriksakan kehamilanya di puskesmas bambanglipuro bantul sebagian besar adalah ibu rumah tangga  (70%). Ibu rumah tangga atau ibu yang tidak mempunyai pekerjaan tetap secara sosial mempunyai lingkungan pergaulan yang kurang luas dibandingkan yang mempunyai pekerjaan. Pergaulan sosial mempunyai manfaat terhadap tingkat perolehan informasi termasuk informasi tentang kehamilan, sehingga ibu yang tidak bekerja mempunyai pengetahuan yang kurang baik dibanding ibu yang bekerja.  Selain itu ibu yang tidak bekerja secara ekonomi kurang mampu mendapatkan sarana untuk memperoleh pengetahuan termasuk dalam hal ini adalah memperoleh pengetahuan tentang kehamilan, hal ini berakibat pada kurangnya pengetahuan tentang kehamilan pada ibu yang tidak bekerja. Menurut Notoatmodjo (2003) bahwa manusia mempelajari perilaku dari orang lain di lingkungan sosialnya. 
2. Pemanfaatan buku KIA
Hasil penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa ibu hamil yang memanfaatkan buku KIA sebanyak 32 orang (80%). Sebagian besar ibu hamil telah memanfaatkan buku KIA dengan baik. Membaca buku KIA dapat bermanfaat untuk memahami segala apa yang ada dalam buku KIA sehingga memiliki pengetahuan baik. Responden dengan pengetahuan baik maka lebih dapat mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari termasuk pemanfaatan buku KIA dibandingkan dengan responden yang pengetahuannya kurang.
Ibu hamil yang memanfaatkan buku KIA maka akan meningkatkan kualitas pelayanan KIA dalam rangka mendukung peningkatan derajad kesehatan ibu dan anak untuk membentuk sumber daya manusia yang berkualitas, untuk itu pengetahuan sangat mendukung ibu hamil dalam memanfaatkan buku KIA. Pengetahuan seseorang biasanya diperoleh dari macam-macam sumber seperti media masa, elektronik, buku, petunjuk, petugas kesehatan, media poster, kerabat, pengalaman dan lain sebagainya (Notoatmodjo, 2007).
3. Hubungan pengetahuan dengan pemanfaatan buku KIA

Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat kecendrungan semakin baik pengetahuan ibu hamil tentang kehamilan maka semakin baik pula ibu memanfaatkan buku KIA. Hasil analisis chi square dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara tingkat pengetahuan ibu hamil tentang kehamilan dengan pemanfaatan buku Kesehatan Ibu dan Anak di Puskesmas Bambanglipuro Kabupaten Bantul yang ditunjukkan oleh nilai X2 hitung sebesar 10,667 sedangkan X2 tabel pada df 1 sebesar 3,481 sehingga (X2 hitung > X2 tabel) dan untuk p-value (0,001) < α (0,05), maka Ha diterima dan Ho ditolak dan dapat disimpulkan ada hubungan tingkat pengetahuan ibu hamil tentang kehamilan dengan pemanfaatan buku kesehatan ibu dan anak di Puskesmas Bambanglipuro Kabupaten Bantul dengan keeratan hubungan sebesar 0,459 yang berarti keeratan hubungan bersifat sedang. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin baik tingkat pengetahuan ibu maka akan semakin memanfaatkan buku KIA. 
Nilai OR yang diperoleh menunjukkan sebesar 21,000 hal ini berarti bahwa ibu yang memiliki pengetahuan tidak baik memiliki resiko sebesar 21 kali untuk tidak memanfaatkan buku KIA dibandingkan ibu yang memiliki pengetahuan baik.

Ibu yang mempunyai pengetahuan tentang kehamilan dalam kategori baik kebanyakan memanfaatkan buku KIA. Hal ini dikarenakan ibu mengetahui dan memahami tentang pentingnya buku KIA. Menurut Yokelyn (2004), salah satu faktor utama yang menentukan seorang menjalankan perilaku yang direkomendasikan oleh petugas adalah pengetahuannya. Pemanfaatan buku KIA yang dilakukan secara tidak baik oleh ibu hamil dapat berakibat pada kurangnya pengetahuan ibu tentang perawatan diri selama hamil, bersalin, nifas serta perawatan bayi baru lahir. 
Hasil penelitian ini sebanding dengan penelitian Maryani (2011), dimana dalam penelitian diperoleh hasil tingkat pengetahuan ibu baik tentang buku KIA sehingga mendukung ibu dalam memanfaatkan buku KIA dan pemanfaatan buku KIA pada ibu hamil primigravida di BPM wilayah Puskesmas Ngawen Klaten sebagian besar baik (88%).
Hasil penelitian ini didukung pula oleh Laksmono Widagdo, Besar Tirto Husodo (2009), bahwa pemanfaatan buku KIA termasuk dalam kategori baik, hal ini menunjukkan pentingnya pemanfaatan buku KIA oleh ibu hamil.
C. Keterbatasan penelitian 
Hal yang menjadi keterbatasan sehingga dapat berpengaruh terhadap hasil penelitian adalah : 

1. Cara pengumpulan data dilaksanakan hanya menggunakan angket tertutup quesioner tanpa dilakukan observasi, sehingga masih terdapat kemungkinan responden menjawab dengan tidak jujur sehingga dapat terjadi bias. 
2. Dalam pelaksanaan pengumpulan data, ditemui responden yang tergesa-gesa sehingga dalam menjawab kuesioner kurang maksimal, hal ini dapat menyebabkan hasil penelitian menjadi bias.

3. Masih sempitnya kriteria eksklusi yang ditetapkan oleh peneliti dalam pengambilan sampel untuk pengambilan data.
4. Jumlah sampel yang kurang.

5. Waktu pengumpulan data terlalu cepat. 
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